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Pendaftaran Akreditasi 
Program Studi

Verifikasi Berkas 
Pengajuan APS

Pelaksanaan Validasi AK 
oleh Komite Akreditasi

Pelaksanaan Validasi AL 
oleh Komite Akreditasi

Rapat Pleno Penetapan 
Peringkat oleh MA dan DE

Pelaksanaan Asesmen 
Lapangan

Pelaksanaan Asesmen 
Kecukupan
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Informasi Hasil Peringkat 
Akreditasi kepada 

UPPS/PS

UPPS/PS Mengunggah Berkas 
Pengajuan APS

(LIHAT PENJELASAN HAL 3-4)



1. Penjelasan dalam DED bersifat normatif, informasi tidak lengkap, tidak 
menjelaskan evaluasi  kinerja /capaian PS, sehingga asesor tidak 
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam  melakukan penilaian

2. Hyperlink RENSTRA  tidak bisa dibuka, sehingga sulit bagi asesor melihat 
perkembangan PS

3. Narasi DED dan data pada DKPS tidak nyambung, bisa jadi yang 
mengerjakan timnya berbeda

4. Hyperlink tidak bisa dibuka, sehingga informasi yang diperoleh asesor 
minim atau bahkan tidak ada sama sekali

5. Penulisan kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah umum penulisan
6. Belum cermat dalam memerhatikan dan memenuhi tuntutan syarat 

perlu terakreditasi beserta hyperlink dokumentasi dan bukti valid yang 
diminta

Kesalahan yang paling sering terjadi pada saat 
penyusunan dan pengisian DED dan DKPS



P a s t i k a n :

1. Surat Pengantar sesuai dengan template yang disediakan

2. Sertifikat Peringkat Akreditasi yang masih berlaku

3. Tersedia Halaman Cover, Informasi Identitas Pengusul  dan Identitas 
Tim Penyusun pada DED.

4. Dokumen RENSTRA UPPS serta pemenuhan syarat perlu terakreditasi 
tersedia dan dapat dibuka hyperlink-nya tanpa syarat aksesabilitas

5. Jumlah Halaman pada DED maks 80-100  (Tunjukkan DL-3)

6. Tersedia Halaman Cover, Informasi Identitas Pengusul  dan Identitas 
Tim Penyusun pada DKPS (versi pdf)

Kelengkapan yang perlu diperhatikan  PS sebelum 
Upload DED dan DKPS agar tidak dikembalikan  (1)



Kelengkapan yang perlu diperhatikan  PS sebelum 
Upload DED dan DKPS agar tidak dikembalikan  (2)

P a s t i k a n  Ketersediaan  “ Pemenuhan Syarat Perlu Terkreditasi”;

a. Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal : 

1.Dokumen legal pembentukan unsur pelaksana penjaminan mutu; 

2. Ketersediaan dokumen mutu, meliputi Kebijakan SPMI, Manual SPMI, Standar 
SPMI, dan Formulir SPMI; 

3. Terlaksananya siklus penjaminan mutu (PPEPP); 

4. Memiliki external benchmarking dalam upaya peningkatan mutu (External 
Benchmarking adalah studi banding yang dilakukan PS dengan melakukan 
kunjungan ke perguruan tinggi lain atau mengundang pakar dalam rangka 
peningkatan kualitas PS)



Kelengkapan yang perlu diperhatikan  PS sebelum Upload 
DED dan DKPS agar tidak dikembalikan  (3)

P a s t i k a n  Ketersediaan  “ Pemenuhan Syarat Perlu Terkreditasi”;

b. Kecukupan dan Kualifikasi Dosen : 1.  Jumlah dosen tetap pada Perguruan 
Tinggi paling sedikit 60% (enam puluh persen) dari jumlah seluruh dosen; 2. 
Jumlah dosen yang ditugaskan untuk menjalankan proses pembelajaran pada 
setiap Program Studi paling sedikit 5 (lima) orang.

c. Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh (EWMP) ; Dosen tetap bekerja 37,5 
jam/pekan, Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh (EWMP) sebesar 1,5 x 37,5 = 
56,25 jam/pekan dan bekerja penuh waktu minimal 60% dan paruh waktu 
maksimal 40% dari total EWMP. Ikuti ketentuan BKD dosen sehingga rentang SKS 
yang dapat diterima adalah antara 12 (minimal) dan 16 (maksimal)



CARA  PENYUSUNAN DED

• Baca dengan cermat dan pahami apa itu Dokumen Evaluasi Diri (DED) 
dan apa yang diminta untuk dijelaskan yang dijelaskan pada DL-3: 
Panduan Penyusunan DED. 

• Yang diakreditasi adalah PS, walaupun yang diminta untuk dijelaskan 
adalah pada level UPPS (misalnya: VMTS, Tata Pamong, Tata Kelola, 
Kerjasama, dll.) karena UPPS adalah unit sumberdaya. Poin penting 
adalah bagaimana UPPS mengelola seluruh sumberdaya yang dimiliki 
untuk dapat dimanfaatkan secara optimal bagi pengembangan keilmuan 
PS sesuai mandat pendiriannya.

• Menjelaskan tuntutan setiap indikator dengan memerhatikan poin 
sebelumnya, disertai hyperlink bukti/dokumen yang relevan dan valid 
serta untuk menghindari jumlah halaman yang lebih.



CARA PENGISIAN PENYUSUNAN DED
• Pelajari dan Pahami seluruh dimensi yang mensyaratkan jumlah 

dimensi untuk mencapai peringkat akreditasi yang diinginkan (lihat 
Tabel 3 di DL-9), misalkan capaian pada standar dikti (SPTPT) baik 
untuk SN Dikti dan tercermin pada Target dalam Renstra, Tingkat 
Daya saing dll.

• Hindari cara penulisan yang kurang memerhatikan kaidah penulisan 
bahasa Indonesia yang baik, termasuk terlalu banyak typo, pernyataan 
belum selesai, penempatan huruf besar dan kecil kurang tepat, dll.

• DED yang “kurang baik” akan merugikan PS sendiri karena 
menyulitkan Asesor ketika AK dan membutuhkan waktu lebih lama 
ketika AL. 



CARA PENGISIAN DKPS

a. Untuk pengisian kolom-kolom mohon perhatikan penjelasan yang ada 
dibawah tabel-tabel pada DKPS

b. Gunakan template yang terbaru dan dapat diunduh di LEXA 
c. Masukkan data secara maksimal namun valid dan dapat ditelusuri dari 

seluruh aktivitas yang ada dalam kegiatan Tridharma, Dosen, Tendik, dan 
Mahasiswa. 

d. Pelajari dan Pahami seluruh dimensi yang mensyaratkan nilai atau 
persentase untuk mencapai peringkat akreditasi yang diinginkan (lihat Tabel 
7 dan Tabel 8 di DL-9), misalkan persentase jumlah dosen, jumlah doktor, 
jumlah publikasi , jumlah publikasi/seminar  mahasiswa, jumlah sitasi dll.



DL - 3 Panduan Dokumen Evaluasi Diri
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Dokumen Evaluasi Diri (DED) menjelaskan tentang 
kondisi eksternal dan kondisi internal yang dihadapi 
program studi, profil Unit Pengelola Program Studi 
serta keunggulan, prestasi, capaian, dan luaran 
program studi yang dijelaskan pada sembilan (9) 
kriteria Instrumen APS EMBA, meliputi: 1) Visi, Misi, 
Tujuan, dan Strategi, 2) Tata Pamong, Tata Kelola, dan 
Kerjasama, 3) Mahasiswa, 4) Sumber Daya Manusia, 5) 
Keuangan, Sarana, dan Prasarana, 6) Pendidikan, 7) 
Penelitian, 8) Pengabdian kepada Masyarakat, 9) 
Luaran dan Capaian Tridharma.



Panduan Daftar Isi

IDENTITAS PENGUSUL

IDENTITAS TIM PENYUSUN DOKUMEN 

EVALUASI DIRI 

KATA PENGANTAR

RINGKASAN EKSEKUTIF

BAB I. PENDAHULUAN

A. DASAR PENYUSUNAN

B. TIM PENYUSUN DAN TANGGUNGJAWABNYA

C. MEKANISME KERJA PENYUSUNAN 

EVALUASI DIRI
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BAB II. DOKUMEN EVALUASI DIRI

A. PROFIL UNIT PENGELOLA PROGRAM STUDI

B. KRITERIA

B.1 VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI

B.2 TATA PAMONG, TATA KELOLA DAN 

KERJASAMA

B.3 MAHASISWA

B.4 SUMBER DAYA MANUSIA

B.5 KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA

B.6 PENDIDIKAN

B.7 PENELITIAN

B.8 PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

B.9 LUARAN DAN CAPAIAN TRIDHARMA

C. ANALISIS, STRATEGI PENGEMBANGAN DAN 

KEBERLANJUTAN PROGRAM STUDI

BAB III. PENUTUP

LAMPIRAN



Template Cover
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Petunjuk Penulisan DED
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Bagian Jumlah Halaman
Identitas Perguruan Tinggi

 Tidak dihitungIdentitas Tim Penyusun Dokumen Evaluasi Diri
Kata Pengantar
Ringkasan Eksekutif Maks. 5
BAB I. PENDAHULUAN

Maks. 5

Tim Penyusun dan Tugasnya, Keterlibatan Pemangku Kepentingan, 

Informasi Surat Tugas, serta Mekanisme Kerja Penyusunan Dokumen 

Evaluasi Diri
BAB II. DOKUMEN EVALUASI DIRI  
A. Profil Unit Pengelola Program Studi Maks. 10
B. Kriteria Dibatasi oleh jumlah 

halaman maksimumC. Analisis, Strategi Pengembangan dan Keberlanjutan Program Studi
BAB III. PENUTUP Maks. 3
Jumlah halaman 80 - 100



Petunjuk Penulisan DED (lanj.)

Struktur laporan mengikuti Panduan Penyusunan Dokumen Evaluasi Diri.

Θ Ukuran kertas : A4

Θ Jenis huruf : Calibri

Θ Ukuran huruf : 12

Θ Spasi : 1,5

Θ Jumlah halaman : 80 - 100
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DL - 4 Panduan DKPS
Panduan Penyusunan Dokumen Kinerja Program Studi disusun 
guna memberikan arahan Unit Pengelola Program Studi dan 
Program Studi dalam menyusun Dokumen Kinerja Program 
Studi (DKPS) yang berisi data kuantitatif yang diambil dari 
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD-Dikti) dan data yang dikelola 
secara internal. 

Panduan Penyusunan Dokumen Kinerja Program Studi 
menggambarkan indikator kinerja Unit Pengelola Program Studi 
dan Program Studi yang meliputi Sumber Daya Manusia, 
Keuangan, serta Luaran dan Capaian Tridharma. Panduan 
Penyusunan Dokumen Kinerja Program Studi juga memuat 
lampiran dalam format Microsoft Excel dan merupakan bagian pada 
proses penilaian akreditasi program studi.

Pada bagian bawah setiap Tabel Excel DKPS, tersedia penjelasan 
tentang data apa yang harus dimasukkan ke setiap kolom di Tabel 
tersebut.
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PEMENUHAN Syarat Perlu Peringkat Baik 
Sekali untuk Program SARJANA
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INSTRUMEN APS EMBA



Pemenuhan Syarat Peringkat Akreditasi “BAIK SEKALI”

No Syarat Perlu Peringkat Baik Sekali (TABEL 3-DL-9)

1.
Pencapaian atas Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan 
Tinggi melampaui SN-Dikti (15 Dimensi SN Dikti)

2.
Pencapaian atas Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan 
Tinggi melampaui target yang ditetapkan pada Rencana Strategis (12 
Dimensi SPTPT)

3.
11 - 18 dimensi terpilih memiliki daya saing Nasional dan/atau 
Internasional, serta 9-16 dimensi lainnya serendah-rendahnya memiliki 
daya saing lokal (tentang dimensi terpilih lihat di Tabel 5 DL-9)

4.
Enam dimensi pada klaster output dan outcome memiliki daya saing 
Nasional dan/atau Internasional.

Sumber : Tabel 3



Pemenuhan Syarat Peringkat Akreditasi “BAIK SEKALI”

Syarat Perlu Peringkat Baik Sekali (Tabel 7 dan Tabel 8 – DL 9)

Pemenuhan peringkat berdasarkan kualifikasi 
dosen-Tabel 7 (DL-9)

Berdasarkan Kualitas Luaran dan Capaian Tridharma –
Tabel 8 (DL-9)

● Berdasarkan Belakang Pendidikan
Sarjana :
Dosen tetap berkualifikasi minimal magister 
dengan 0%<x<50% dosen berkualifikasi doktor 
dengan bidang keahlian selaras dengan 
kompetensi inti Program Studi.

● Jumlah publikasi jurnal internasional (dari dosen)
Jumlah publikasi dosen tetap di seminar internasional 
tidak terindeks, seminar nasional terindeks, dan jurnal 
nasional terakreditasi dalam 3 tahun terakhir dengan 
ketentuan sbb:

a. Jika jumlah dosen tetap (Lektor Kepala dan Guru 
Besar) ≤20 orang, 10 publikasi.

b. Jika jumlah dosen tetap (Lektor Kepala dan Guru 
Besar) >20 orang, >10 publikasi.

● DAN
Sarjana: ≥1% mahasiswa Sarjana melakukan seminar nasional 
terindeks atau tidak terindeks.

• Jumlah sitasi rata-rata dosen tetap per-tahun ≥8 dari 
publikasi internasional dan nasional bereputasi dalam 3 
tahun terakhir.

Sumber : Tabel 7 dan Tabel 8 di DL-9 

Kualifikasi Dosen berdasar Jenjang Akademik

● Sarjana :
Minimal 40% dosen yang ditugaskan oleh UPPS 
pada program studi merupakan dosen tetap 
yang memiliki Jenjang Jabatan Akademik Lektor, 
dan/atau Lektor Kepala, dan/atau Guru Besar.



CASE 1
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Apa saja yang perlu disampaikan pada DED untuk indikator diatas? 
Perhatikan kata-kata kuncinya. Selanjutnya kaitkan dengan  ketercapaian 

pada RENSTRA (SN-Dikti dan SPTPT) dan level daya saing



CASE 2

20

Apa saja yang perlu disampaikan pada DED untuk indikator diatas? Perhatikan 
kata-kata kuncinya. Selanjutnya kaitkan dengan  ketercapaian pada RENSTRA 

(SN-Dikti dan SPTPT) dan level daya saing



CASE 3
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Apa saja yang perlu disampaikan pada DED untuk indikator diatas? Perhatikan 
kata-kata kuncinya. Selanjutnya kaitkan dengan  ketercapaian pada RENSTRA 

(SN-Dikti dan SPTPT) dan level daya saing



CASE 4

22

Apa saja yang perlu disampaikan pada DED untuk indikator diatas? Perhatikan 
kata-kata kuncinya. Selanjutnya kaitkan dengan  ketercapaian pada RENSTRA 

(SN-Dikti dan SPTPT) dan level daya saing



TERIMAKASIH

LEMBAGA AKREDITASI MANDIRI 
EKONOMI, MANAJEMEN, BISNIS DAN AKUNTANSI

Gedung Wisma Raharja, Lt. 2 Zona C
JL. TB Simatupang Kav. 1 , Cilandak Timur, 
Jakarta Selatan 12560.

www.lamemba.or.id lamemba.id lamemba.id lamemba_id


